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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian Nilai 

Dalam sebuah laporan yang ditulis oleh A. Club of Rome (UNESCO. 

1993) nilai diuraikan dalam dua gagasan yang saling bersebrangan. Di satu 

sisi nilai dibicarakan sebagai nilai ekonomi yang disandarkan pada nilai 

produk, kesejahteraan, dan harga, dengan penghargaan yang demikian tinggi 

pada hal yang bersifat material. Sementara di lain hal nilai digunakan untuk 

mewakili gagasan atau makna yang abstrak dan tak terukur dengan jelas. Nilai 

yang abstrak dan sulit diukur itu antara lain keadilan, kejujuran, kebebasan, 

kedamaian dan persamaan. Dikemukakan pula sistem nilai merupakan 

sekelompok nilai yang saling menguatkan dan tidak terpisahkan. Nilai-nilai 

itu bersumber dari agama maupun dari tradisi humanistik. Karena itu perlu 

dibedakan secara tegas antara nilai sebagai kata benda abstrak dengan cara 

perolehan nilai sebagai kata kerja. Dalam beberapa hal sebenarnya telah ada 

kesepakatan umum secara etis mengenai pengertian nilai, walaupun terdapat 

perbedaan nilai dalam memandang etika perilaku.1 

                                                           
1 Rahmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 8 

14 
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Ada enam nilai yang dirujuk manusia dalam kehidupannya. Dalam 

pemunculannya enam nilai tersebut cenderung menampilkan sosok yang khas 

terhadap pribadi seseorang. Enam nilai yang dimaksud adalah: 

a. Nilai Teoritik 

Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam 

memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai ini memiliki 

kadar benar-salah menurut timbangan akal pikiran. Karena itu nilai ini erat 

dengan konsep aksioma, dalil, prinsip, teori dan generalisasi yang 

diperoleh dari sejumlah pengamatan dan pembuktian ilmiah. 

b. Nilai Ekonomis 

Nilai ini terkait dengan pertimbangan yang berkadar untung-rugi. 

Obyek yang ditimbangnya adalah harga dari suatu barang atau jasa. 

Karena itu nilai ini lebih mengutamakan kegunaan sesuatu bagi kehidupan 

manusia. Secara praktis nilai ekonomi dapat ditemukan dalam 

pertimbangan nilai produksi, pemasaran, konsumsi barang, perincian 

kredit keuangan dan pertimbangan kemakmuran hidup secara umum. 

c. Nilai Estetik 

Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan 

keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari sisi subyek yang meniliknya, 

maka akan muncul kesan indah-tidak indah. Nilai estetik lebih 

mengandalkan pada hasil penilaian pribadi seseorang yang bersifat 

subyektif. 
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d. Nilai Sosial 

Nilai tertinggi yang terdapat dalam nilai ini adalah kasih sayang antar 

manusia, sikap tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, sosiabilitas, 

keramahan dan perasaan simpati dan empati merupakan perilaku yang 

menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial. 

e. Nilai Politik 

Nilai tertinggi dalam nilai ini adalah kekuasaan. Karena itu kadar 

nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah sampai pada 

pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan merupakan faktor penting yang 

berpengaruh terhadap pemikiran nilai politik daripada seseorang. 

f. Nilai Agama 

Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang memiliki 

dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai 

sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya 

dari Tuhan. Nilai tertinggi yang harus dicapai adalah kesatuan (unity). 

Kesatuan berarti adanya keselarasan semua unsur kehidupan, antara 

kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan, 

2 

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi 

normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan salah, haq dan 

batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah Swt. Dilihat dari segi operatif, nilai 
                                                           
2 Ibid., h. 34-36 
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mengandung lima pengertian kategorial yang menjadi prinsip standarisasi 

perilaku manusia, yaitu: 

1) Wajib atau fardhu; yaitu bila dikerjakan orang akan mendapatkan pahala 

dan bila ditinggalkan orang akan mendapat siksa Allah Swt. 

2) Sunnah; yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat pahala dan bila 

ditinggalkan orang tidak akan disiksa. 

3) Mubah; yaitu bila dikerjakan orang tidak akan disiksa, demikian pula 

sebaliknya tidak pula disiksa. 

4) Makruh; yaitu bila dikerjakan orang tidak disiksa, hanya tidak disukai 

oleh Allah, dan bila ditinggalkan orang akan mendapatkan pahala. 

5) Haram; yaitu bila dikerjakan orang mendapat siksa dan bila ditinggalkan 

orang akan memperoleh pahala. 3 

 

2. Pengertian Pendidikan Islam 

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang 

menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh karena 

pendidikan merupakan usaha melestarikan, mengalihkan serta 

mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya 

kepada generasi penerus. Demikian pula halnya dengan peranan pendidikan 

Islam di kalangan umat Islam merupakan salah satu bentuk dari manifestasi 

dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan menanamkan 
                                                           
3 Arifin, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 140 
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(internalisasi) dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada 

generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultur religius yang dicita-citakan 

dapat tetap berfungsi, berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.4 

Istilah pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan 

menggunakan kata -tarbiyah, at- - . Setiap kata 

tersebut mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks dan konteks 

kalimatnya, walaupun dalam hal-hal tertentu, kata tersebut memiliki 

kesamaan makna. 

Kata at-tarbiyah dijumpai pada QS. Al-Isra  ayat 24: 

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 

At-tarbiyah dapat diartikan dengan proses transformasi ilmu 

pengetahuan dari pendidikan kepada peserta didik agar ia memiliki sikap dan 

semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, 

sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.5 

Penggunaan kata at- ijumpai pada QS. Al-Baqarah [2] 

ayat 151: 
                                                           
4 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 11-12 
5 Abdul Mujib dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 13 
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Artinya: sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

Pengajaran pada ayat ini mencakup teoritis dan praktis, sehingga peserta 

didik memperoleh kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal-hal yang 

mendatangkan manfaat dan menampik kemudaratan, pengajaran ini juga 

mencakup ilmu pengetahuan. 

Di dalam Al- -Sunnah kata al-riyadhah secara 

eksplisit tidak dijumpai, namun inti dan hakikatnya dalam arti mendidik atau 

melatih mental spiritual agar senantiasa mematuhi ajaran Allah Swt. amat 

banyak dijumpai. Meskipun terjadi banyak perbedaan pendapat antara para 

ahli dalam perumusan istilah pendidikan Islam pada prinsipnya para ahli 

tersebut memiliki tujuan yang sama. 
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Kata Islam yang menjadi imbuhan pada kata pendidikan menunjukkan 

warna, model, bentuk dan ciri bagi pendidikan yang bernuansa Islam atau 

pendidikan yang Islami. Secara psikologis, kata tersebut mengindikasikan 

suatu proses untuk mencapai nilai moral, sehingga subyek dan obyeknya 

senantiasa mengkonotasikan kepada perilaku yang bernilai, dan menjauhi 

sikap moral. 

Pendidikan Islam adalah pendidikan untuk pertumbuhan total seseorang 

manusia. Tidak benar jika pendidikan Islam dibatasi hanya kepada pengertian-

pengertiannya yang konvensional dalam masyarakat. Meskipun pengertian 

pendidikan Islam yang dikenal dalam masyarakat itu tidak seluruhnya salah, 

jelas sebagian besar adalah baik dan harus dipertahankan, namun tidak dapat 

dibantah bahwa pengertian itu harus disempurnakan.6 

Muhammad SA. Ibrahim (Bangladesh) menyatakan bahwa pendidikan 

Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupan sesuai dengan 

ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk kehidupan sesuai 

dengan ajaran Islam. Dalam pengertian ini dinyatakan bahwa pendidikan 

Islam merupakan suatu sistem, yang didalamnya terdapat beberapa komponen 

yang saling kait-mengait. Misalnya kesatuan si

akhlak, yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik, yang mana 

                                                           
6 Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), h. 1-3 
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keberartian satu komponen sangat tergantung dengan keberartian komponen 

yang lain.7 

Sejalan dengan hal tersebut Achmadi memberikan pengertian 

pendidikan Islam adalah segala usaha untuk mengembangkan fitrah manusia 

dan sumber daya insani menuju terbentuknya insan kamil sesuai dengan 

norma Islam. Yang dimaksud dengan insan kamil disini adalah muttaqin yang 

merefleksikan dengan perilaku baik, dalam hubungan dengan Tuhan, dengan 

sesama manusia maupun alam sekitarnya. Pendidikan Islam adalah suatu 

kegiatan yang mengarahkan dengan sengaja perkembangan seseorang sesuai 

atau sejalan dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam juga berupaya untuk 

menumbuhkan pemahaman dan kesadaran bahwa manusia itu sama di 

hadapan Allah, perbedaannya adalah kadar ketakwaannya.8 

Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 dirumuskan 

jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 

melatih, mengasuh, dan mengawasi berlaku semua ajaran Is 9 

Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan Islam sebagai 

bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 

kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.10 

                                                           
7 Abdul Mujib dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 25 
8 Imam Bawani, Pendidikan Islam di Indonesia, (Surabaya: DEPAG. RI. IAIN, 2001), h. 5 
9 Abdul Mujib dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 27 
10 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan islam,  
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Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau 

aspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar 

mengajar, pendidik, peserta didik, hubungan pendidik dan peserta didik, 

kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan aspek 

atau komponen pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam. Itulah yang 

disebut dengan pendidikan Islam, atau pendidikan yang islami. 

Ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencakup segala bidang 

kehidupan manusia di dunia dimana manusia mampu memanfaatkan sebagai 

tempat menanam benih-benih amaliah yang buahnya akan dipetik di akhirat 

nanti, maka pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliah Islamiah dalam pribadi 

manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses kependidikan 

yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kependidikan.11 

 

3. Dasar Pendidikan Islam 

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan sumber 

nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada aktivitas yang 

dicita-citakan. Dasar pendidikan Islam mempunyai dua segi, yaitu dasar ideal 

dan dasar operasional. 

Said Ismail Ali berpendapat bahwa dasar ideal pendidikan Islam terdiri 

atas enam macam, yaitu: 

  
                                                           
11 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, h. 12-13 
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a. Al-  

Al- an dijadikan sumber pendidikan Islam yang pertama dan 

utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Tuhan. Allah 

Swt. menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, yang 

mana isi pendidikan itu termaktub dalam wahyu-Nya.12 

Firman Allah dalam QS. Asy-Syuura [42] ayat 52: 

Artinya: dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 

Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 

Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui Apakah iman 

itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki 

dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 

kami. dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk 

kepada jalan yang lurus. 

b. As-Sunnah 

Sunnah merupakan perkataan atau perbuatan dari Rasulullah Saw. 

                                                           
12 Abdul Mujib dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 32 
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Firman Allah dalam QS. Al-Ahzab [33] ayat 21: 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah. 

Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. 

adalah sebagai berikut: 

1) Disampaikan sebagai rahmatal lil alamin (rahmat bagi semua alam), 

yang ruang lingkupnya tidak sebatas spesies manusia, tetapi juga pada 

makhluk biotik dan abiotik lainnya. 

2) Disampaikan secara utuh dan lengkap, yang memuat berita gembira 

dan peringatan pada umatnya. 

3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak dan terpelihara 

autentitasnya. 

4) Kehadiran Nabi sebagai evaluator yang mampu mengawasi dan 

senantiasa bertanggung jawab atas aktivitas pendidikan. 
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5) Perilaku Nabi tercermin sebagai (uswah hasanah) yang dapat 

dijadikan figur atau suri tauladan bagi umatnya.13 

c. Kata-kata Sahabat (Madzhab Shahabi) 

Pada masa Khulafa al-Rasyidin sumber pendidikan Islam sudah 

mengalami perkembangan. Selain Al- As-Sunnah juga 

perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Perkataan mereka dapat 

dijadikan pegangan karena Allah sendiri di dalam Al-

memberikan pernyataan. 

Firman Allah dalam QS. At-Taubah [9] ayat 100: 

Artinya: orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 

merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 

                                                           
13 Ibid., h. 39 
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surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-

lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 

d. Ijtihad 

Ijtihad menjadi penting dalam pendidikan Islam ketika suasana 

pedidikan mengalami status quo, jumud, dan stagnan. Tujuan 

dilakukannya ijtihad dalam pendidikan adalah untuk dinamisasi, inovasi 

dan modernisasi pendidikan agar diperoleh masa depan pendidikan yang 

lebih berkualitas.14 

e. Kemaslahatan Umat (Mashalil Almursalah) 

Maslahah al-mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak 

mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada pembatalnya, yakni suatu 

ketentuan yang berdasarkan pemeliharaan kemadaratan atau untuk 

menyatakan suatu manfaat. 

Mashalil al-mursalah dapat diterapkan jika ia benar-benar dapat 

menarik maslahat dan menolak mudarat melalui penyelidikan terlebih 

dahulu. Ketetapannya bersifat umum bukan untuk kepentingan 

perseorangan serta tidak bertentangan dengan nash. Para ahli pendidikan 

berhak menentukan undang-undang atau peraturan pendidikan Islam 

sesuai dengan kondisi lingkungan dimana berada. Ketentuan tersebut 

paling tidak memiliki tiga kriteria: 

                                                           
14 Ibid., h. 150 
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Pertama, apa yang dicetuskan benar-benar membawa kemaslahatan 

dan menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis, 

misalnya pembuatan ijazah dengan foto pemiliknya. Kedua, kemaslahatan 

yang diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat universal, yang 

mencakup seluruh lapisan masyarakat, tanpa adanya diskriminasi, 

misalnya perumusan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di 

Negara Islam atau di Negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim. 

Ketiga, keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan nilai dasar Al-

-Sunnah.15 

f. Urf (nilai-nilai atau adat istiadat masyarakat) 

Yaitu suatu perbuatan dan perkataan yang menjadikan jiwa merasa 

tenang mengerjakan suatu perbuatan, karena sejalan dengan akal sehat 

yang diterima oleh tabiat yang sejahtera. Namun tidak semua tradisi yang 

dapat dijadikan dasar ideal pendidikan Islam. Melainkan setelah melalui 

seleksi terlebih dahulu.16 

Dasar operasional pendidikan Islam merupakan dasar yang terbentuk 

sebagai aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung, 

dasar operasional pendidikan Islam terbagi menjadi enam macam, yaitu: 

  

                                                           
15 Abdul mujib dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 41 
16 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 127-130 
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1) Dasar Historis 

Yaitu dasar yang memberikan andil kepada pendidikan dari hasil 

pengalaman masa lalu berupa peraturan dan budaya masyarakat. 

Sistem pendidikan tidaklah cukup begitu saja tapi ia merupakan mata 

rantai yang berkelanjutan dari cita-cita dan praktek pendidikan pada 

masa lampau yang tersurat maupun yang tersirat. 

2) Dasar Sosial 

Yaitu dasar yang memberikan kerangka budaya dimana 

pendidikannya itu berkembang, seperti memindah, memilih dan 

mengembangkan kebudayaan. Di masa pendidikan bertolak atau 

bergerak dari kerangka kebudayaan yang ada baik memindahkan, 

memilih dan mengembangkan budaya itu sendiri. 

3) Dasar Ekonomi 

Yaitu dasar memberi perspektif terhadap potensi manusia berupa 

materi dan persiapan mengatur sumber-sumbernya yang bertanggung 

jawab terhadap anggaran pembelanjaannya. Pada setiap kebijakan 

pendidikan haruslah mempertimbangkan faktor ekonomis karena 

kondisi sosial masyarakat yang beraneka ragam akan dapat menjadi 

hambatan berlangsungnya pendidikan. 
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4) Dasar Politik 

Yaitu dasar yang memberikan bingkai dan ideologi dasar yang 

digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-

citakan dan rencana yang telah dibuat. 

5) Dasar Psikologis 

Yaitu dasar yang memberi informasi tentang watak pelajar-

pelajar, guru-guru, cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian dan 

penilaian dan pengukuran secara seimbang. 

6) Dasar Fisiologis 

Yaitu dasar yang memberikan kemampuan memilih yang 

terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah 

kepada semua dasar-dasar operasional lainnya.17 

Dasar Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama, sebab 

agama menjadikan bingkai bagi setiap aktivitas yang bernuansa keislaman. 

Dengan agama maka semua aktivitas kependidikan menjadi bermakna, 

mewarnai dasar lain, dan bernilai ubudiyah. Oleh karena itu, dasar pendidikan 

yang enam diatas perlu ditambahkan dasar yang ke tujuh yaitu agama. 

Dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama. Dasar ini 

secara detail telah dijelaskan pada sumber pendidikan Islam. Konstruksi 

agama membutuhkan aktualisasi dalam berbagai dasar pendidikan yang lain, 

seperti historis, sosiologi, politik dan administrative, ekonomi, psikologis, dan 
                                                           
17 Ibid., h. 130-131 
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filosofis.18 Sebab itulah yang membuat dasar religius ini menjadi penting. 

Apabila dasar agama menjadi frame bagi dasar pendidikan Islam, maka semua 

tindakan kependidikan dianggap sebagai suatu ibadah, sebab ibadah 

merupakan katualisasi diri paling ideal dalam pendidikan Islam. 

 

4. Tujuan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam seperti pendidikan pada umumnya berusaha untuk 

membentuk pribadi manusia, harus melalui proses yang panjang dengan hasil 

yang tidak dapat diketahui dengan segera. Oleh karena itu dalam 

pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati 

berdasarkan pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas dan tepat. 

Sehubungan dengan hal tersebut pendidikan Islam harus memahami dan 

menyadari betul apa yang sebenarnya ingin dicapai dalam proses pendidikan. 

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan yang 

membutuhkan rumusan yang jelas sehingga tujuan pendidikan menjadi terarah 

dan tidak salah langkah. 

Sejalan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, maka tujuan dari 

pendidikan Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehingga mencapai 

tingkat akhlak al-karimah. (Al-Syaibany, 1979), dan tujuan tersebut sama dan 

sebangun dengan target yang terkandung dalam tugas kenabian yang diemban 

oleh Rasul Allah Saw. yang terungkap dalam pernyataan beliau: 
                                                           
18 Abdul mujib dkk, h. 47 
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. (Al-Hadits). Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan 

Islam dinilai sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan. 

Yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang 

mampu menata kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat.19 

Tujuan pendidikan Islam terangkum dalam upaya mengaplikasi yang 

terangkum dalam cita-cita setiap muslim, Ya Allah Tuhan kami, berikanlah 

kami kesejahteraan hidup di dunia dan kesejahteraan hidup di akhirat. (QS. 

2: 201). Tujuan akhir ini hanya akan mungkin dicapai setelah tahap 

sebelumnya diterapkan. 

Diantara tahap-tahap tujuan pendidikan Islam itu adalah: 

a. Tujuan tertinggi atau terakhir 

Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan berlaku 

umum, karena sesuai dengan konsep ketuhanan yang mengandung 

kebenaran mutlak dan universal. Tujuan tertinggi tersebut dirumuskan 

dalam satu istilah yang disebu

indikator dari insan kamil tersebut adalah: 

1) Menjadi hamba Allah 

Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan penciptaan manusia, 

yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah. 

Firman Allah dalam QS. Adz-Dzariyaat [51] ayat 56: 
                                                           
19 Jalaluddin dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 38 
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Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

2) Menjadi khalifah Allah di muka bumi ini, yang mampu memakmurkan 

bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi, mewujudkan rahmat 

bagi alam sekitarnya, sesuai dengan tujuan penciptaannya, dan sebagai 

konsekuensi setelah menerima Islam sebagai pedoman hidup. 

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 31: 

Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!" 

Tujuan ini dalam rangka mengupayakan agar manusia mampu 

menjadi khalifah Tuhan di muka bumi ini, memanfaatkan, 
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memakmurkannya, mampu merealisasikan eksistensi Islam yang 

 

3) Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia sampai 

akhirat, baik individu maupun masyarakat. 

Firman Allah dalam QS. Al-Qashash [28] ayat 77: 

Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. 

Ketiga tujuan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan karena pencapaian tujuan yang satu memerlukan 

pencapaian tujuan yang lain, bahkan secara ideal ketiganya harus dicapai 

secara bersama melalui proses pencapaian yang sama dan seimbang. 
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b. Tujuan umum 

Tujuan umum lebih bersifat empirik dan realistik. Tujuan ini 

berfungsi sebagai arah yang pencapaiannya dapat diukur karena 

menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian manusia. 

Pendidikan adalah upaya pengembangan potensi atau sumber daya 

insani berarti telah mampu merealisasikan (self realisation). Menampilkan 

diri sebagai pribadi yang utuh (pribadi muslim). 

Tercapainya self realisation yang utuh itu merupakan tujuan umum 

pendidikan Islam yang proses pencapaiannya melalui berbagai lingkungan 

atau lembaga pendidikan, baik pendidikan keluarga, sekolah atau 

masyarakat secara formal, non formal maupun informal. 

Salah satu formulasi dari realisasi diri sebagai tujuan pendidikan 

yang bersifat umum ialah rumusan yang disarankan oleh konferensi 

internasional pertama tentang pendidikan Islam di Makkah 8 April 1997 

yang menyatakan bahwa pendidikan harus diarahkan untuk mencapai 

pertumbuhan keseimbangan pribadi manusia menyeluruh, melalui latihan 

jiwa, intelek, jiwa rasional, perasaan dan penghayatan lahir. Karena itu 

pendidikan harus menyiapkan pertumbuhan manusia dalam segi: spiritual, 

intelektual, imajinatif, jasmani, ilmiah, linguistik, baik individu maupun 

kolektif, dan semua itu didasari oleh motivasi mencapai kebaikan dan 

perfeksi. Tujuan akhir pendidikan muslim itu terletak pada (aktivitas) 

merealisasikan pengabdian kemanusiaan seluruhnya. 
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c. Tujuan khusus 

Tujuan khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan untuk 

diadakan perubahan dimana sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan, selama 

tetap berpijak pada kerangka tujuan tertinggi/terakhir dan umum itu. 

Pengkhususan tujuan tersebut dapat didasarkan pada: 

1) Kultur dan cita-cita suatu bangsa. 

Setiap bangsa pada umumnya memiliki tradisi dan budaya 

sendiri-sendiri. Perbedaan inilah yang memungkinkan adanya 

perbedaan cita-citanya, sehingga terjadi pula perbedaan dalam 

merumuskan tujuan yang dikehendakinya dalam bidang pendidikan. 

2) Minat, bakat dan kesanggupan subyek didik. 

Islam mengakui perbedaan individu dalam hal minat, bakat dan 

kemampuan. Hal itu dapat dilihat dari keterangan dalam Al- an 

Surat Al-  [17] ayat 84: 

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya (tabiat dan pengaruh alam sekitarnya) masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 

benar jalanNya. 
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3) Tuntutan situasi, kondisi pada kurun waktu tertentu. 

Apabila tujuan pendidikan tidak mempertimbangkan faktor 

situasi dan kondisi pada kurun waktu tertentu, maka pendidikan akan 

kurang memiliki daya guna sebagaimana minat dan perhatian subyek 

didik. 

d. Tujuan sementara 

Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan yang 

dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan kehidupan. 

Karena itu tujuan sementara itu kondisional, tergantung faktor dimana 

seseorang itu tinggal dan hidup. Dengan berangkat dari pertimbangan 

beberapa hal di atas pendidikan Islam bisa menyesuaikan diri untuk 

memenuhi prinsip dinamis dalam pendidikan dengan lingkungan yang 

bercorak apapun, yang membedakan antara satu wilayah dengan wilayah 

yang lain, yang penting orientasi dari pendidikan itu tidak keluar dari 

nilai-nilai Islam. 

Dalam tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola ubudiyah 

sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya 

beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi seseorang. Tujuan 

pendidikan Islam seolah-olah merupakan suatu lingkaran yang pada 

tingkat paling rendah mungkin merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin 

tinggi tingkat pendidikannya, lingkungan tersebut semakin besar. Tetapi 

sejak dari tujuan pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkarannya 
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sudah harus kelihatan. Bentuk lingkaran inilah yang menggambarkan 

insan kamil itu. Disinilah barangkali perbedaan yang mendasar tujuan 

pendidikan Islam dibandingkan dengan pendidikan lainnya.20 

 

5. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Pada dasarnya nilai-nilai pendidikan Islam berlandaskan pada nilai-nilai 

Islam yang meliputi semua aspek kehidupan baik yang mengatur tentang 

hubungan manusia dengan khaliknya, hubungan manusia dengan manusia, 

dan hubungan manusia dengan lingkungannya. 

Sebagai hamba Allah dan khalifah Allah, manusia mempunyai 

kewajiban untuk memahami, menghayati, mengamalkan dan melestarikan 

nilai yang diyakini. Upaya ini harus ditopang oleh dua komitmen, yaitu 

komitmen terhadap hubungan vertikal (hablum min Allah) dan komitmen 

hubungan horizontal (hablum min al-nas dan hablum min al-alam).21 

Al-

Islam. Nilai yang dimaksud terdiri dari tiga pilar yaitu: 

1) tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 

percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir dan takdir, 

yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 

Firman Allah dalam QS. Luqman [31] ayat 13: 

                                                           
20 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 134-142 
21 Ibid., h. 135 
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Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

2) Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan 

untuk membersihkan diri dari perilaku rendah, dan menghiasi diri 

dengan perilaku terpuji. 

Firman Allah dalam QS. Luqman [31] ayat 18: 

Artinya: dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri. 
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3) Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-

hari, baik yang berhubungan dengan: 

a) Pendidikan ibadah, yang memuat hubungan antara manusia dengan 

Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan nadzar yang 

bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah. 

b) Pendidikan muamalah, yang memuat hubungan antara manusia, 

baik secara individu maupun institusional.22 

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 21: 

Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 

bertakwa. 

Tujuan pendidikan Islam tidak pernah lepas dari masalah nilai-nilai 

ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu realisasi nilai-nilai itulah yang pada 

hakikatnya menjadi dasar dan tujuan pendidikan Islam. 

Sistem nilai memiliki relasi timbal balik terhadap proses pendidikan. 

Sistem nilai memerlukan transmisi, pewarisan, pelestarian dan pengembangan 

melalui pendidikan. Demikian juga dalam proses pendidikan, dibutuhkan 

sistem nilai dalam pelaksanaannya berjalan dengan arah yang pasti karena 

                                                           
22 Ibid., h. 36 
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berpedoman pada garis kebijaksanaan yang ditimbulkan dari nilai-nilai 

fundamentalis. 

Nilai ilahi dalam aspek teologi tak pernah mengalami perubahan, 

sedangkan aspek amaliyah mungkin mengalami perubahan sesuai dengan 

tuntutan zaman. Sebaliknya, nilai insani selamanya mengalami perkembangan 

dan perubahan menuju ke arah yang lebih maju dan lebih tinggi. Tugas 

pendidikan adalah memadukan nilai-nilai baru dengan nilai-nilai lama secara 

selektif, inovatif, akomodatif guna mendinamisasikan perkembangan 

pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan, tanpa meninggalkan 

nilai fundamental yang menjadi tolak ukur nilai-nilai baru. Pendidikan Islam 

bertugas mempertahankan, menanamkan dan mengembangkan kelangsungan 

berfungsinya nilai-nilai islami yang bersumber dari Al- -Hadits. 

Berdasarkan sistem nilai-nilai yang dipakai dalam pendidikan itu 

pulalah, seseorang dapat membedakan antara pendidikan kemasyarakatan, 

pendidikan kesusilaan dan keagamaan. Berdasarkan nilai-nilai ini pulalah 

dapat dibedakan antara pendidikan Islam dan pendidikan-pendidikan lainnya. 

Pendidikan Islam memiliki bermacam-macam nilai Islam yang 

mendukung dalam pelaksanaan pendidikan. Nilai tersebut menjadi dasar 

pengembangan jiwa seseorang sehingga dapat memberi output bagi 

pendidikan yang sesuai dengan harapan masyarakat dengan banyaknya nilai 

dalam pendidikan Islam, maka penulis mencoba membatasi bahasan dari 
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penulisan skripsi ini yakni nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan akhlak, 

dan nilai pendidikan sosial. 

a. Nilai pendidikan aqidah 

Dasar pertama untuk membangun kepribadian seorang muslim 

adalah akidah yang benar yang berdiri di atas keimanan yang benar, yang 

mendorong kepada tindakan yang lurus. Iman merupakan pondasi yang 

digunakan Islam untuk membangun pribadi muslim, sebab iman menjadi 

unsur paling mendasar yang menjadi penggerak emosinya dan pengarah 

segala keinginannya. Seandainya unsur iman benar-benar dominan dalam 

jiwa manusia, maka pastilah seseorang akan istiqomah. Ia senantiasa 

menempuh jalan yang hak, mampu mengendalikan kelakuannya, serta 

mengetahui mana yang positif dan mana yang negatif.23 

Maka beribadah secara benar adalah bukti kebenaran kepribadian 

seorang muslim. Maksud berakidah secara benar adalah beriman kepada 

Allah Swt., iman kepada malaikat Allah, iman kepada Rasul Allah, iman 

kepada kitab Allah, iman kepada hari Kiamat, dan iman k

dan Qadar. 

b. Nilai pendidikan akhlak 

Akhlak secara etimologis berarti budi pekerti, tingkah laku atau 

tabiat. Secara terminologis, akhlak berarti tingkah laku seseorang yang 

                                                           
23 Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Akidah Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 34 
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didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 

perbuatan yang baik. 

Pengertian akhlak lebih tepat difokuskan pada substansinya bahwa 

akhlak adalah sifat yang telah terpatri dan melekat dalam jiwa seorang 

manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan dan 

mudah tanpa dipaksa dan dibuat-dibuat. 

c. Nilai pendidikan sosial 

Nilai pendidikan sosial mengacu pada hubungan individu dengan 

individu yang lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus 

bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan 

menghadapi situasi tertentu juga termasuk dalam nilai sosial. Dengan 

keanekaragaman masyarakat Indonesia maka sangat penting adanya 

pengendalian diri untuk menjaga keseimbangan masyarakat. Dengan 

keanekaragaman tersebut nilai sosial dapat diartikan sebagai landasan 

bagi masyarakat untuk merumuskan apa yang benar dan penting, 

memiliki ciri-ciri tersendiri, dan berperan penting untuk mendorong dan 

mengarahkan individu agar berbuat sesuai norma yang berlaku. 

Nilai sosial adalah penanaman nilai-nilai yang mengandung nilai 

sosial, dalam hal ini terkait dengan integrasi sesama manusia yang 

mencakup berbagai norma baik kesusilaan, kesopanan dan segala macam 

produk hukum yang ditetapkan manusia, seperti gotong royong, toleransi, 
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kerjasama, ramah tamah, solidaritas, kasih sayang sesama, simpati, dan 

empati terhadap sahabat dan orang di sekitarnya. 

 

B. Novel 

1. Pengertian Novel 

Karya sastra merupakan sarana pendidikan yang memiliki bermacam-

macam bentuk, seperti puisi, cerpen, novel, gurindam, dan lain-lain. Dalam 

hal ini penulis memfokuskan pada salah satu karya sastra berupa novel. 

Novel berasal dari bahasa novella, yang dalam bahasa Jerman disebut 

novelle dan novel dalam bahasa Inggris, dan inilah yang kemudian masuk ke 

Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil, yang 

kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa.24  

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa novel adalah 

karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan 

seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat 

setiap perilaku.25 

Adapun beberapa pengertian tentang novel yang dikutip dalam Tarigan 

sebagai berikut: 

                                                           
24 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), 
h. 9 
25 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 
Cet. VII, h. 788 
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Dalam The American College Dictionary dapat dijumpai keterangan 

tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata 

yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau 

26 

novel ialah terutama sekali sebuah eksplorasi atau suatu kronik penghidupan; 

merenungkan dan melukiskan dalam bentuk yang tertentu, pengaruh, ikatan, 

hasil, kehancuran atau tercapainya gerak- 27 

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa novel 

adalah bentuk karya sastra yang memiliki rangkaian cerita berupa fiksi dengan 

adanya pengalaman pengarang yang dituliskan ke dalam rangkaian fiksi 

tersebut, dengan mencantumkan tokoh, watak, latar, sudut pandang, dan lain-

lain. 

 

2. Ciri-ciri Novel 

Sebagai salah satu karya sastra, novel memiliki ciri khas tersendiri bila 

dibandingkan dengan karya sastra lain. Dari segi jumlah kata ataupun kalimat, 

novel lebih mengandung banyak kata dan kalimat sehingga dalam proses 

pemaknaan relatif jauh lebih mudah daripada memaknai sebuah puisi yang 

                                                           
26 Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 164 
27 Ibid. 
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cenderung mengandung beragam bahasa kias. Dari segi panjang cerita novel 

lebih panjang daripada cerpen sehingga novel dapat mengemukakan sesuatu 

secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan 

berbagai permasalahan yang komplek. Berikut adalah ciri-ciri novel: 

a. Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.000 buah. 

b. Jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halaman kuarto. 

c. Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan untuk membaca novel 

paling diperlukan sekitar 2 jam (120 menit). 

d. Novel bergantung pada perilaku dan mungkin lebih dari satu pelaku. 

e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi. 

f. Novel menyajikan lebih dari satu efek. 

g. Novel menyajikan lebih dari satu emosi. 

h. Novel memiliki skala yang lebih luas. 

i. Seleksi pada novel lebih ketat. 

j. Kelajuan dalam novel lebih lambat. 

k. Dalam novel unsur-unsur kepadatan dan intensitas tidak begitu 

diutamakan. 

 

3. Unsur-unsur Novel 

Novel merupakan sebuah totalitas, kemenyeluruhan yang artistik. 

Sebagai sebuah totalitas, novel memiliki bagian-bagian, unsur-unsur yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Unsur-unsur pembangun sebuah novel 
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yang secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu unsur ekstrinsik dan unsur 

intrinsik. 

a. Unsur ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya 

sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau 

sistem organisme karya sastra. Secara lebih khusus ia dapat dikatakan 

sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya 

sastra namun tidak menjadi bagian di dalamnya. Yang termasuk unsur 

ekstrinsik antara lain: pendidikan pengarang, agama pengarang, 

pandangan hidup pengarang, latar belakang budaya, bahasa pengarang, 

dan keadaan masyarakat pada waktu sastra itu ditulis. 

b. Unsur intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra 

itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 

sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika 

seseorang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah 

unsur-unsur yang secara langsung turut serta membangun cerita. Unsur 

yang dimaksud adalah tema, alur, penokohan, latar, dan sudut pandang.28 

  

                                                           
28 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 23 
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1) Tema 

Tema adalah ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang 

melatarbelakangi ciptaan karya sastra.29 Karena sastra adalah refleksi 

kehidupan masyarakat, maka tema yang diungkapkan bisa bermacam- 

macam. Tema bisa berupa permasalahan moral, etika, sosial, agama, 

budaya, teknologi, dan tradisi yang erat hubungannya dengan masalah 

kehidupan. 

Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. Untuk 

dapat merumuskan tema cerita fiksi, seorang pembaca harus terlebih 

dahulu mengenali unsur-unsur intrinsik yang dipakai oleh pengarang 

untuk mengembangkan cerita fiksinya.30 Berbagai unsur fiksi seperti 

alur, penokohan, sudut pandang, latar, dan lain-lain akan berkaitan dan 

bersinergi mendukung eksistensi tema. 

Dengan demikian, penjelasan-penjelasan tersebut dapat 

dimaksudkan bahwa tema berkaitan dengan persoalan-persoalan 

kehidupan, dan merupakan gagasan pengarang dalam penciptaan karya 

sastra serta bersinergi dengan unsur fiksi lainnya. 

2) Alur 

Alur merupakan bagian dari unsur intrinsik karya sastra. Secara 

umum, alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita atau 

                                                           
29 Fananie, Telaah Sastra, (Surakarta: Anggota IKAPI Jateng, 2001), Cet. II, h. 84 
30 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, (Bandung: Yrama Widya, 2012), h. 61 
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lebih jelasnya, alur merupakan peristiwa-peristiwa yang disusun satu 

per satu dan saling berkaitan dengan adanya hukum-hukum tersendiri, 

yaitu bagian awal, tengah, dan akhir yang nyata, meyakinkan dan 

logis, dapat menciptakan bermacam kejutan, dan memunculkan 

sekaligus mengakhiri ketegangan-ketegangan. 

Brooks dalam Tarigan menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan alur atau plot adal

31 Pada prinsipnya, suatu fiksi haruslah bergerak dari 

suatu permulaan, melalui suatu pertengahan menuju akhir yang dalam 

dunia sastra lebih dikenal sebagai eksposisi, komplikasi, dan resolusi. 

Dari penjelasan-penjelasan tersebut terlihat bahwa tiap peristiwa tidak 

berdiri sendiri. Permulaan peristiwa mengakibatkan timbulnya 

peristiwa yang lain, peristiwa yang lain itu akan menjadi sebab bagi 

timbulnya peristiwa berikutnya dan seterusnya sampai cerita tersebut 

berakhir. 

Ada pula penjelasan mengenai eskposisi, komplikasi, resolusi 

dan klimaks yang dikutip dalam Tarigan sebagai berikut: 

a) Eksposisi 

Eksposisi mendasari serta mengatur gerak yang berkaitan 

dengan masalah-masalah waktu dan tempat. Dalam eksposisi 

inilah diperkenalkan para tokoh pelaku kepada para pembaca, 
                                                           
31 Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, h. 126. 
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mencerminkan situasi para tokoh, merencanakan konflik yang 

akan terjadi, dan sementara itu memberikan suatu indikasi 

mengenai resolusi fiksi tersebut. 

b) Komplikasi 

Bagian tengah atau komplikasi dalam suatu fiksi bertugas 

mengembangkan konflik. Tokoh utama menemui gangguan-

gangguan, halangan-halangan yang memisahkan serta menjauhkan 

dia dari tujuannya. Dia menemui salah paham dalam 

perjuangannya menumpas penghalang serta gangguan tersebut. 

Justru dalam komplikasi inilah para pembaca dapat mempelajari 

serta meneliti dan memahami tipe manusia yang bagaimanakah 

sebenarnya tokoh utama itu. 

c) Resolusi 

Resolusi adalah bagian akhir suatu fiksi. Di sinilah 

pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua peristiwa 

yang terjadi. 

d) Klimaks 

Titik yang memisahkan komplikasi dengan resolusi disebut 

klimaks. Justru klimaks inilah biasanya terdapat suatu perubahan 

penting dalam nasib, sukses atau tidaknya tokoh utama fiksi 
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tersebut. Klimaks merupakan titik wilyah tempat melihat arah 

mana yang akan dituju oleh alur fiksi berikut.32 

Adapun jenis-jenis alur, di antaranya: 

(1) Berdasarkan kualitas kepaduannya dibagi menjadi dua alur. 

(a) Alur erat; hubungan antara peristiwa yang satu dengan yang 

lainnya begitu padu sehingga tidak memungkinkan apabila 

bagian-bagian pembentuk peristiwa itu dilesapkan. 

(b) Alur longgar; hubungan antara peristiwa yang satu dengan 

yang lainnya terjalin secara renggang. Pengarang menyelingi 

peristiwa-peristiwa yang ada itu dengan peristiwa lainnya 

yang tidak begitu berhubungan dengan inti cerita sehingga 

bila peristiwa-peristiwa ditanggalkan maka tidak mengganggu 

struktur cerita secara keseluruhan. 

(2) Berdasarkan isi ceritanya ada bermacam-macam alur: alur gerak, 

alur pedih, alur tragis, alur penghukuman, alur sinis, alur 

sentimental, alur kekaguman, alur kedewasaan, alur perbaikan, 

dan lain-lain.33 

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa alur 

adalah rangkaian peristiwa yang membangun cerita, dengan adanya 

permulaan dan berlanjut pada sebuah peristiwa sehingga datanglah sebuah 

konflik hingga mencapai klimaks dan berakhir dengan penyelesaian. 

                                                           
32 Ibid., h. 127-128 
33 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, h. 65-67 
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3) Penokohan 

Dilihat dari fungsi penampilan tokoh, dapat dibedakan ke dalam 

tokoh protagonis dan tokoh antagonis. 

a) Protagonis adalah tokoh yang memegang peranan pimpinan dalam 

cerita. Tokoh ini ialah tokoh yang menampilkan sesuatu sesuai 

pandangan-pandangan kita, harapan-harapan kita, dan merupakan 

pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal. 

b) Tokoh antagonis adalah tokoh penentang dari tokoh protagonis. 

Untuk menggambarkan karakter seorang tokoh, pengarang 

dapat menggunakan teknik analitik dan teknik dramatik. 

(1) Teknik analitik, karakter tokoh diceritakan secara 

langsung oleh pengarang.34 

(2) Teknik dramatik adalah karakter tokoh yang dilakukan 

melalui penggambaran fisik dan perilaku tokoh, 

penggambaran lingkungan kehidupan tokoh, 

penggambaran tata kebahasaan tokoh, dan 

penggambaran oleh tokoh lain.35 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa tokoh dan penokohan 

termasuk ke dalam salah satu unsur intrinsik yang sangat penting dan 

                                                           
34 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, h. 68 
35 Ibid. 
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tidak mungkin dipisahkan karena penokohan adalah cara seorang 

pengarang dalam mengembangkan karakter tokoh-tokoh. 

4) Latar 

Latar atau setting meliputi, tempat, waktu, dan budaya yang 

digunakan dalam suatu cerita.36 Secara singkat, Brooks menyatakan 

.37 

Unsur prosa cerita yang disebut latar ini menyangkut tentang 

lingkungan geografi, sejarah, sosial dan bahkan kadang-kadang 

lingkungan politik atau latar belakang kisah itu berlangsung. 

Untuk mengetahui ketepatan setting dalam sebuah karya dapat 

dilihat dari beberapa indikator. Abrams menyebutkan tiga indikator 

yang meliputi: 

a) General locale. 

b) Historical time. 

c) Social circumstances.  

Berangkat dari indikator itulah akan dapat dilihat kesesuaian 

elemen-elemen pembentuk cerita.38 Namun, dalam telaah setting 

sebuah karya sastra, tidak berarti persoalan dan data hanya pada 

tempat terjadinya peristiwa, waktu, dan situasi sosial, melainkan 

                                                           
36 Ibid., h. 67 
37 Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, h. 136 
38 Fananie, Telaah Sastra, h. 99 
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berkaitan pula dengan perilaku masyarakat, watak para tokohnya 

apakah sesuai dengan situasi pada saat karya tersebut diciptakan. 

Dari penjelasan di atas maka latar merupakan penggambaran 

faktual yang meliputi tempat, waktu, dan budaya dalam suatu cerita. 

Ketiga hal tersebut mampu memperkuat jalannya suatu cerita, 

sehingga pembaca menerima gambaran pelaku dan peristiwa yang 

terjadi pada cerita. 

5) Sudut Pandang 

Sudut pandang atau point of view adalah posisi pengarang dalam 

membawakan cerita.39 Secara garis besar, sudut pandang dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu berperan langsung sebagai orang 

pertama, sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita yang bersangkutan 

dan hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai pengamat. 

Pada sudut pandang yang menggunakan orang pertama, 

utama. Dalam hal ini pengarang ikut terlibat dalam cerita. Pengarang 

mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, serta segala peristiwa atau 

tindakan yang diketahui, didengar, dilihat, dialami, dirasakan, serta 

sikapnya terhadap tokoh lain, kepada pembaca. Pembaca hanya 

                                                           
39 Ibid., h. 69 
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konsekuensinya, pembaca hanya dapat melihat dan merasakan secara 

terbatas apa yang dilihat dan dir  

Sudut pandang orang pertama dapat dibedakan lagi ke dalam dua 

 utama atau 

jika ia hanya menduduki peran tambahan, menjadi tokoh tambahan 

protagonis, atau berlaku sebagai saksi. Jadi, dalam sudut pandang 

pengarang bisa menjadi tokoh utama atau bisa menjadi tokoh 

tambahan atau tokoh pembantu yang hanya memegang peranan kecil. 

Adapun pada sudut pandang orang ketiga, pengarang menjadi 

seseorang yang berada di luar cerita. Pengarang menampilkan tokoh-

tokoh cerita dengan menyebut nama, atau menggunakan kata ia, dia, 

mereka. Nama-nama tokoh cerita, khusunya tokoh utama, terus 

menerus tersebut, dan sebagai variasi digunakan kata ganti. Hal ini 

akan memudahkan pembaca dalam mengenali siapa tokoh yang 

diceritakan atau siapa yang bertindak.  

Posisi pengarang dalam menyampaikan ceritanya dapat 

dilakukan dalam berbagai cara, yaitu narator serba tahu, narator 

bertindak objektif, narator (ikut) aktif, dan narator sebagai peninjau. 

Berikut penjelasan cara-cara yang dilakukan pengarang dalam 
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menentukan posisinya yang dipaparkan oleh E. Kosasih dalam buku 

Dasar-dasar Keterampilan Berbahasa. 

a) Narator serba tahu 

Dalam kedudukan ini, narator bertindak sebagai pencipta 

segalanya. Ia tahu segalanya. Ia dapat menciptakan segala hal yang 

diinginkannya. Ia dapat mengeluarkan dan memasukkan para 

tokoh. Ia dapat mengemukakan perasaan, kesadaran, ataupun jalan 

pikiran para tokoh cerita. Pengarang juga dapat mengomentari 

kelakuan para tokohnya, bahkan ia pun dapat berbicara langsung 

dengan pembacanya. 

b) Narator bertindak objektif 

Dalam teknik ini pengarang tak memberi komentar apa pun. 

menceritakan apa yang terjadi, seperti penonton melihat 

pementasan drama. Pengarang sama sekali tak mau masuk ke 

dalam pikiran para pelaku. Dalam kenyataannya orang memang 

hanya dapat melihat apa yang diperbuat orang lain. Dengan 

melihat perbuatan orang lain tersebut kita menilai kehidupan 

kejiwaannya, kepribadiaanya, jalan pikirannya, dan perasaannya. 

Motif tindakan pelakunya hanya bisa kita nilai dari perbuatan 

mereka. Dalam hal ini jelas bahwa pembaca sangat diharapkan 
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partisipasinya. Pembaca bebas manafsirkan apa yang diceritakan 

pengarang. 

c) Narator (ikut) aktif 

Narator juga aktor yang terlibat dalam cerita. Kadang-

kadang fungsinya sebagai tokoh sentral. Cara ini tampak dalam 

penggunaan kata ganti orang pertama (aku, saya, kamu). Dengan 

kedudukan demikian, narator hanya dapat melihat dan mendengar. 

Narator kemudian mencatat tentang apa yang dikatakan atau 

dilakukan tokoh lain dalam suatu jarak penglihatan dan 

pendengaran. Narator tidak dapat membaca pikiran tokoh lain kecil 

hanya menafsirkan dari tingkah laku fisiknya, dan narator juga 

tidak dapat melompati jarak yang besar. Hal-hal yang bersifat 

psikologis itu dapat dikisahkan jika menyangkut dirinya sendiri. 

d) Narator sebagai peninjau 

Dalam teknik ini pengarang memilih salah satu tokohnya 

untuk bercerita. Seluruh kejadian cerita kita ikuti bersama tokoh 

ini. Tokoh ini bisa bercerita tentang pendapatnya atau perasaannya 

sendiri. Sementara itu, terhadap tokoh-tokoh lain ia hanya bisa 

memberitahukan pada kita seperti apa yang dia lihat saja. Jadi, 

teknik ini berupa penuturan pengalaman seseorang, si dia. Dalam 
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beberapa hal teknik hampir sama dengan teknik orang pertama, 

tapi teknik ini lebih bebas dan fleksibel dalam bercerita.40 

Dilihat dari penjelasan di atas, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa sudut pandang merupakan cara pengarang menentukan 

posisinya di dalam suatu karya sastra. Dan caranya pun bermacam-

macam, hal tersebut disesuaikan dengan penceritaan dan peristiwa 

yang akan diciptakan oleh pengarang. 

6) Gaya bahasa 

Dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa adalah cara menggunakan 

bahasa.41 Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk 

meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 

membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal 

lain yang lebih umum. Secara singkat penggunaan gaya bahasa 

tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu. Gaya 

bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara 

khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai 

bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur 

berikut: kejujuran, sopan santun, dan menarik. 

Gaya bahasa adalah cara khas dalam menyampaikan pikiran dan 

perasaan. Dengan cara yang khas itu kalimat-kalimat yang 

                                                           
40 Ibid., h. 70-71 
41 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), cet. XIX, h. 
113 
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dihasilkannya menjadi hidup. Karena itu, gaya bahasa dapat 

menimbulkan reaksi tertentu dan dapat menimbulkan tanggapan 

pikiran pembaca. Semuanya itu menyebabkan karya sastra menjadi 

indah dan bernilai seni.42 

Gaya bahasa mencakup diksi atau pilihan leksikal, struktur 

kalimat, majas, citraan, pola rima, matra, yang digunakan seorang 

sastrawan atau yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Kita dapat 

menduga siapa pengarang sebuah karya sastra karena kita menemukan 

ciri-ciri penggunaan bahasa yang khas, kecenderungannya untuk 

secara konsisten menggunakan srtuktur tertentu, gaya bahasa pribadi 

seseorang.43 

 

C. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 

Semua jenis karya sastra selalu menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

kehidupan manusia. Bila dilihat dari bentuk, karya sastra adalah sesuatu yang 

menyenangkan hati, sedangkan bila dilihat dari segi isi, karya sastra memiliki nilai 

kegunaan bagi siapa saja yang mampu mengapresiasi. Karya sastra bukan sekedar 

dibaca dan dihayati sebagai pengisi waktu, melainkan di dalamnya terkandung 

nilai-nilai yang bermakna bagi kehidupan. 

                                                           
42 Asul Wiyanto, Kesusastraan Sekolah, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), h. 84 
43 Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1993), cet. I, h. 13-
14 
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Adapun nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam karya sastra khususnya 

dalam suatu cerita, meliputi nilai seni (estetika) dan nilai etika. 

Nilai estetika merupakan nilai yang pertama dan utama, karena memang 

dalam pembuatan karya sastra, minimal akan terdapat kenikmatan, kesenangan, 

dan kegembiraan, serta mampu menyedot perhatian anak-anak hingga orang 

dewasa. Namun target tersebut dapat dicapai apabila sastra dapat memperluas 

cakrawala bagi pembacanya dengan cara menyajikan pengalaman dan wawasan 

baru. Adanya nilai estetika bukan saja merupakan persyaratan yang membedakan 

karya sastra dan bukan karya sastra, namun dengan bantuan nilai ini sastrawan 

dapat mengungkapkan isi hatinya dengan sebaik-baiknya. 

Dimensi seni (keindahan) pada diri manusia perlu ditumbuhkan dan tidak 

boleh diabaikan, karena keindahan itu akan menggerakkan batinnya, memenuhi 

relung-relung hatinya, meringankan beban kehidupan yang kadang menjemukan, 

menjadikan merasakan keberadaan nilai-nilai, serta lebih mampu menikmati 

keindahan hidup. 

Nilai keindahan sangat erat kaitannya dengan keimanan. Semakin tinggi 

tingkat keimanan seseorang, ia semakin mampu menyaksikan dan merasakan 

keindahan yang diciptakan Allah di alam. Seorang mukmin juga mencintai 

keindahan, karena Rabbnya mencintai keindahan. Allah itu indah dan mencintai 

yang indah. Seni bagi seorang mukmin adalah sarana untuk mendekatkan diri 
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kepada Allah dan meningkatkan keimanan, bukan menjadi sesuatu yang dapat 

menimbulkan kelalaian dan kesombongan yang dibenci oleh Allah dan manusia.44 

Selanjutnya adalah nilai etika, atau juga disebut dengan moral dan di dalam 

agama Islam disebut dengan akhlak. Akhlak disini merupakan keadaan rohaniah 

yang tercermin dalam tingkah laku atau dengan kata lain, sikap lahir merupakan 

erwujudan dari sikap batin, dimulai akhlak terhadap Allah. Hingga kepada sesama 

manusia maupun terhadap lingkungannya.45 

Akhlak merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 

kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Secara historis dan teologis 

akhlak tampil mengawal dan memandu perjalanan hidup manusia agar selamat 

dunia dan akhirat. Tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad Saw. 

adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Kepada umat manusia, 

khususnya yang beriman kepada Allah diminta agar keluhuran akhlak dan budi 

nabi Muhammad Saw. dijadikan sebagai contoh dalam kehidupan di berbagai 

bidang. 

Melihat pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, maka tidaklah 

mengherankan jika program utama perjuangan pokok dari segala usaha adalah 

pembinaan akhlak. Akhlak harus ditanamkan kepada seluruh tingkatan 

                                                           
44 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 93-94 
45 Akhlak Al-  (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), h. 10 
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masyarakat, dari tingkat atas sampai lapisan bawah, dari cendekiawan sampai 

masyarakat awam, dan pemimpin hingga rakyat jelata.46 

Akhlak atau amal shaleh merupakan hasil yang keluar dari akidah dan 

ah, bagaikan buah yang keluar dari pohon yang rindang. Perumpamaan ini 

menunjukkan arti bahwa kualitas amal shaleh yang dilakukan oleh seseorang 

merupakan cermin kualitas iman dan Islam seseorang. Perilaku tersebut baru dapat 

dikatakan amal shaleh, apabila dilandasi oleh keimanan, sedangkan 

dapat diukur dari kualitas sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.47 

Dalam sebuah karya sastra khususnya yang berisi cerita (novel) religius, tak 

jarang pengarang memasukkan nilai akidah dan nilai s

dan etika) ke dalam cerita yang dibuatnya. 

Akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 

menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak tercampur dengan 

keraguan. Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah 

sebagai Tuhan yang wajib disembah, diucapkan dengan lisan dalam bentuk dua 

kalimat syahadat; dan perbuatan dengan amal shaleh. Akidah dalam Islam 

mengandung arti bahwa dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam hati, atau 

ucapan di mulut atau perbuatan melainkan secara keseluruhannya menggambarkan 

                                                           
46 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 149-151 
47 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 28 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan dan perbuatan dalam diri seorang 

mukmin kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah Swt. 

-hukum 

dan tata aturan yang disampaikan Allah agar ditaati hamba-hamba-Nya.48 Atau 

hubungan manusia dengan Tuhan (ubudiyah), hubungan manusia dengan sesama 

manusia, serta hubungan manusia dengan alam lainnya (muamalat). Disini penulis 

mencoba membatasi pada nilai sosial (hubungan manusia dengan sesama 

manusia). 

Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial dan 

tata cara hidup sosial. Karya sastra berkaitan erat dengan nilai sosial, karena karya 

sastra dapat pula bersumber dari kenyataan-kenyataan yang terjadi dalam 

masyarakat. Nilai sosial mencakup kebutuhan hidup bersama, seperti kasih sayang, 

kepercayaan, pengakuan dan penghargaan. 

itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan. 

Keutuhan merupakan ciri utama dari konsep moral Islam, baik keutuhan dalam 

ajaran itu sendiri maupun keutuhan pelaksanaan dalam bentuk perilaku.49 

                                                           
48 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 139 
49 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, h. 28 


